5.1

BABV
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan Hasil penelitian yang penulis lakukan, dapat diambil

kesimpulan bahwa:

1.

Pelaksanaan jual beli pesanan pada usaha mebel di Nagari Tiku Selatan,
Kecamatan Tanjung Mutiara, Kabupaten Agam dilakukan dengan cara
pembeli (mustashni’) memesan barang kepada pemilik mebel (shani’)
secara langsung atau melalui telepon dan WhatsApp sesuai dengan
spesifikasi yang diinginkan. Setelah itu, kedua pihak melakukan akad
secara lisan tanpa pencatatan tertulis, karena kurangnya kebiasaan
mencatat dan tidak adanya karyawan yang membantu. Pembeli dapat
memberikan DP (uang muka) sebagai tanda jadi, namun jumlahnya tidak
ditentukan dan tidak disertai kwitansi. Setelah pesanan selesai, barang
dikirim ke alamat yang telah disepakati. Apabila terjadi kesalahan dalam
pembuatan, pemilik mebel bersedia memperbaiki atau membuatkan yang
baru.

Tinjauan akad istishna’, terhadap pelaksanaan jual beli pesanan pada
usaha mebel di Nagari Tiku Selatan Kecamatan Tanjung Mutiara
Kabupaten Agam, pencatatan transaksi memiliki peran yang penting
dalam menjamin kejelasan akad. Meskipun menurut hukum  Islam,
ketiadaan pencatatan tidak mengakibatkan akad menjadi batal selama
rukun dan syaratnya terpenuhi. Namun, pencatatan tetap dianjurkan
sebagai bentuk kehati-hatian (ihtiyat) guna melindungi hak para pihak,
memperkuat pembuktian, dan meminimalisasi potensi sengketa yang

dapat timbul dalam pelaksanaan akad istishna’.

5.2 Saran

1.

Sebaiknya praktik jual beli pesanan pada usaha mebel di Nagari Tiku

Selatan Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam melakukan
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pencatatan tertulis pada saat akad berlangsung guna menghindari
terjadinya konflik atau sengketa dikemudian hari.

Untuk pemilik usaha mebel, agar tidak terjadi kesalahan dalam
pembuatan dan juga penyerahan barang pesanan, sebaiknya melakukan
pencatatan dan juga menetapkan jangka waktu penyerahan atau
pengiriman barang pesanan agar tidak terlambat. Bagi para konsumen
atau pembeli, ketika memesan barang/furniture sebaiknya meminta
untuk dicatat barang yang dipesan dan juga waktu penyerahan atau
pengiriman barang, serta meminta kwitansi pembayaran ketika sudah

membayar uang muka (DP), agar tidak terjadi hal-hal yang merugikan.
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